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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menginvestigasi pengaruh penerapan Lembar Kerja 

Mahasiswa (LKM) Berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap pemahaman konseptual dan motivasi belajar 

mahasiswa. Sampel penelitian adalah mahasiswa pada Jurusan Pendidikan MIPA STKIP Gotong 

Royong Masohi yang mengambil mata kuliah Kimia Dasar 1 berjumlah 107. Penelitian ini 

menggunakan quasi eksperimen dengan rancangan posttest only control group. Kelompok eksperimen 

menggunakan LKM berbasis inkuiri terbimbing (n=55) dan kelompok kontrol yang belajar 

menggunakan LKM tradisional (n=52). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) LKM berbasis 

inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa, terlihat dalam perolehan mean skor 

posttest mahasiswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara berturut-turut adalah 

74.09 dan 65.73, selisih lebih besar 8.36 untuk kelompok eksperimen; dan (2) LKM berbasis inkuiri 

terbimbing dapat menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa. 

 

Kata kunci: Lembar kerja mahasiswa; inkuiri terbimbing; pemahaman konseptual; motivasi belajar 

kimia.  

 

 

PENDAHULUAN 

Kimia adalah cabang ilmu yang 

mempelajari sifat, struktur, perubahan, hukum dan 

prinsip yang menjelaskan perubahan, serta konsep 

dan teori yang menafsirkannya. Kimia jauh lebih 

luas daripada angka, rumus, dan teori abstrak. 

Chang & Jason (2022) menyebutkan kimia sebagai 

suatu ilmu logika yang penuh dengan ide-ide 

menarik. Pengetahuan kimia berbeda dengan 

pengetahuan konseptual dan pengetahuan 

prosedural atau algoritma. Eilks et al., (2018) 

menyatakan bahwa pemahaman kimia 

mengharuskan mahasiswa mengembangkan 

pemahaman konseptual materi, sambil tetap 

mempertahankan tekad dan motivasi dalam 

menguasai dan menerapkan pengetahuannya. Oleh 

karena itu, pemahaman konseptual merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki untuk memahami 

kimia secara keseluruhan. Saat ini, pengembangan 

pemahaman konseptual dalam pendidikan sains 

(termasuk kimia) sangat penting bagi mahasiswa 

jika ingin menjadi warga negara yang dapat 

membuat keputusan berdasarkan informasi tentang 

diri sendiri dan lingkungan sekitarnya 

(Widiyatmoko & Shimizu, 2018). Pemahaman 

konsep membantu mahasiswa membangun 

representasi yang bermakna dari masalah dan 

membatasi pencarian solusi dengan mencocokkan 
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pola atau kondisi masalah dengan serangkaian 

tindakan dalam memori prosedural (Herunata & 

Kholilah, 2021). Level representasi konsep kimia 

merupakan karakteristik istimewa ilmu kimia yang 

abstrak menjadi salah satu penyebab kesulitan 

belajar siswa (Stojanovska et al., 2012), padahal 

kontribusi level representasi ini sangat dibutuhkan 

ketika membangun definisi dan pemahaman 

konsep. 

Pada kenyataannya, pembelajaran kimia 

tidak relevan dengan konteks kehidupan mahasiswa 

(Eilks & Hofstein, 2015). Hal ini menyebabkan 

siswa menemui kesulitan dalam mempelajari 

konsep kimia (Mahdi, 2014). Urgensi ini 

menunjukan bahwa dibutuhkan pembelajaran yang 

dapat mendukung pengembangan pemahaman 

konseptual. Selain itu, disisi lain Eilks et al., (2018) 

menyatakan bahwa guru dan dosen merasa 

kesulitan untuk menanamkan minat dan motivasi 

dalam kimia. Mahasiswa berhasil memahami kimia, 

tidak dicapai hanya dengan menghafal fakta. Oleh 

sebab itu, faktor motivasi belajar menjadi salah satu 

pendukung pemahaman konsep yang baik tentang 

cara informasi diproses sehingga mahasiswa akan 

dapat belajar lebih efisien dan sistematis.   

Berdasarkan urgensi tentang pemahaman 

konseptual dan motivasi belajar yang dijelaskan, 

dibutuhkan upaya untuk perbaikan proses 

pembelajaran kimia.   Alat dan media pembelajaran 

dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran 

(Saija et al., 2021). Lembar kerja mahasiswa (LKM) 

merupakan salah satu media yang mendukung 

pembelajaran. Penggunaan LKM akan mendukung 

mahasiswa memahami konteks nyata, bila 

menggunakan strategi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan tertentu. Eilks et al., (2018) 

menambahkan bahwa pemahaman konseptual 

materi mungkin lebih mudah dibangun dengan 

bantuan demonstrasi, terutama yang 

menggambarkan konsep abstrak secara visual dan 

membuatnya sekonkret mungkin. 

Salah satu strategi pembelajaran yang 

mendukung pemahaman konseptual dan motivasi 

belajar adalah pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif dalam 

mempromosikan pembelajaran; membantu siswa 

dalam mempelajari konten materi (Sadeh & Zion, 

2012); membangun pengetahuan dalam berbagai 

representasi sehingga membantu siswa 

mengembangkan pemahaman konsep (Prahani et 

al., 2016); dan cukup efektif dalam pengelolaan 

waktu serta mengurangi frustasi yang sering terjadi 

dalam pembelajaran inkuri terbuka. Pada 

pmbelajaran inkuiri terbimbing, guru bertugas 

menyajikan masalah; merumuskan masalah; 

selanjutnya mendorong siswa untuk mampu 

memecahkan masalah tersebut secara mandiri 

(Duran & Dökme, 2016). Selain itu, mampu 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan 

siswa termotivasi untuk belajar melalui 

pengembangan kepercayaan diri sehingga dapat 

memahami konsep lebih mendalam.  

Fokus pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah membuat siswa berpikir, merasakan, dan 

melakukan seluruh proses penyelidikan. Hal ini 

membutuhkan media LKM untuk membantu dalam 

proses penyelidikan atau investigasi. Arifin et al., 

(2015) menyebutkan bahwa LKM mendukung dan 

memudahkan pembelajaran inkuiri. Oleh sebab itu, 

pada penelitian ini digunakan LKM berbasis inkuiri 

terbimbing dengan tujuan untuk mengembangkan 

pemahaman konseptual dan memotivasi mahasiswa 

ketika belajar. Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menginvestigasi pengaruh 

penerapan LKM Berbasis Inkuiri Terbimbing 

terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar 

mahasiswa. 

METODE PENELITIAN 

Prosedur dan Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahapan, yakni: 1) Perencanaan, di tahap ini kami 

merancang, mengembangkan dan memvalidasi 

LKM berbasis Inkuiri terbimbing, instrumen tes 

pemahaman konsep, dan instrumen kuesioner 

motivasi belajar kimia; 2) Implementasi 

pembelajaran; 3) Post-implementasi, pada tahap ini 

proses posttes dilakukan untuk kedua kelompok 

penelitian; dan 4) Analisis dan interpretasi data 

penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian 

quasi eksperimen yang menggunakan rancangan 

penelitian posttest only control group design 
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(Creswell, 2014). Skema rancangan penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian Posttest Only Control 

Group  

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 O 

Kontrol - O 

Keterangan:  

O  : Posttest dengan memberikan tes pemahaman 

konsep dan kuesioner motivasi 

X1 : Belajar menggunakan LKM Berbasis Inkuiri 

Terbimbing 

-  : Belajar menggunakan LKM tradisional 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa pada Jurusan Pendidikan MIPA STKIP 

Gotong Royong Masohi yang mengambil mata 

kuliah Kimia Dasar 1 yang berjumlah 107. Seluruh 

populasi merupakan sampel penelitian dan yang 

dibagi dalam 2 kelompok berdasarkan teknik 

random sampling. Kelompok eksperimen yang 

menggunakan LKM berbasis inkuiri terbimbing 

(n=55) dan kelompok kontrol yang belajar 

menggunakan LKM tradisional (n=52).  

Instrumen Penelitian  

Pengembangan LKM berbasis Inkuiri 

terbimbing didasarkan pada kebutuhan mahasiswa 

dan kajian teori-teori belajar. Peneliti memodifikasi 

model pengembangan yang diberikan oleh 

Thiagarajan et al (Lestari et al., 2019; Saija et al., 

2021). Hasil validasi ahli terlihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli  

Komponen Skor (%) Kategori 

Konten 91.2 Sangat Valid 

Bahasa 86.7 Sangat Valid 

Rata-rata 88.95 Sangat Valid 

Selanjutnya, LKM diujicobakan dalam dua 

tahapan,yakni uji coba skala kecil dan uji coba skala 

besar. Hasil observasi penggunaan LKM berbasis 

Inkuiri Terbimbing dengan nilai 3.8 “very good”  

(Lestari et al., 2019) menunjukan bahwa dapat 

digunakan pada kelas penelitian sesungguhnya. 

Instrumen penelitian untuk mengukur 

pemahaman konsep mahasiswa dikembangkan oleh 

peneliti dan telah divalidasi dengan 8 item valid. 

Proses pengembangan instrumen tes pemahaman 

konsep, melalui tahap uji coba skala kecil 

menggunakan analisis reliabilitas antar rater (inter-

rater reliability). Hasil analisis inter-rater 

reliability dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan 

Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

koefisien kesepakatan antar-rater adalah 0.959 

dengan kategori “excellent agreement”. Kemudian, 

pada uji coba skala besar instrumen tes pemahaman 

konsep diperoleh nilai reliabilitas Cronbach's Alpha 

sebesar 0.896 “reliable” (Taber, 2018). Tes 

pemahaman konsep terdiri atas pertanyaan terbuka 

dan semi terbuka. 

Tabel 3. Hasil Analisis Reliabilitas Antar-Rater 

Instrumen Tes Pemahaman Konsep  

No. Butir 

Soal 

Nilai 

Reliabilitas 

Antar-Rater 

Kategori 

Kappa (k) 

1 0.924 
Excellent 

agreement 

2 1.000 
Excellent 

agreement 

3 1.000 
Excellent 

agreement 

4 0.958 
Excellent 

agreement 

5 0.924 
Excellent 

agreement 

6 1.000 
Excellent 

agreement 

7 0.938 
Excellent 

agreement 

8 0.924 
Excellent 

agreement 

Rata-rata 0.959 
Excellent 

agreement 

Selanjutnya, peneliti juga mengembangkan 

kuesioner motivasi belajar kimia untuk menilai 

motivasi mahasiswa. Kuesioner motivasi belajar 

memiliki 6 indikator, yakni: (1) adanya keinginan 

untuk belajar kimia; (2) jumlah waktu yang 

disediakan untuk belajar; (3) ulet dan tekun untuk 

mengerjakan soal-soal; (4) adanya kegiatan menarik 

dalam belajar; (5) berinisiatif; dan (6) memiliki 

harapan dan cita-cita. Kuesioner motivasi belajar 

kimia terdiri 45 butir penyataan positif dan negatif, 

yang menggunakan Skala Likert 4 titik yaitu sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). Kuesioner motivasi belajar 
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kimia telah dievaluasi dan divalidasi dengan nilai 

nilai reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0.888 

“reliable” (Taber, 2018).      

Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian menggunakan 

teknik analisis komparatif dan deskriptif. Analisis 

komparatif digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian, sedangkan analisis deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan level pemahaman konsep 

dan motivasi belajar kimia berdasarkan pola 

jawaban siswa. Uji hipotesis dilakukan dengan uji 

statistik parametrik One Sample T-test untuk 

mengetahui perbedaan antar kelompok penelitian. 

Uji prasyarat yang harus dipenuhi untuk normalitas  

dilakukan dengan Kolmogrov-Smirnov dan untuk 

homogenitas dengan Uji-F. Selanjutnya, analisis 

deskriptif hasil pemahaman konsep dan motivasi 

kimia dilakukan menggunakan kategori (Solissa & 

Saija, 2017) dapat terlihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Pengkategorian Nilai Mahasiswa  

Range Nilai Kategori 

85 – 100 Sangat Tinggi 

65 – 84 Tinggi 

55 – 64 Sedang 

35 – 54 Rendah 

0 – 34 Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disesuaikan dengan 

tujuan yang ingin dicapai dan dijabarkan ke dalam 

dua bahasan, yakni pemahaman konsep dan 

motivasi belajar mahasiswa. Bahasan yang pertama 

yaitu pemahaman konsep mahasiswa. Hasil analisis 

statistik untuk posttest pemahaman konsep 

mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 5. 

Nilai skor rata-rata pemahaman konsep 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

secara berturut-turut adalah 74.09 dan 65.73. 

Berdasarkan analisis uji prasyarat diperoleh uji 

normalitas, diperoleh nilai signifikansi kelompok 

eksperimen dan kontrol adalah 0.200 (sig. > 0.05) 

maka disimpulkan data berdistribusi normal; dan 

untuk uji homogenitas perolehan signifikansi yaitu 

1.117 untuk kelompok eksperimen dan 0.219 untuk 

kelompok kontrol, karena nilai Sig. > 0.05 maka 

data hasil posttest kedua kelompok tersebut 

memiliki varian yang homogen. Hasil analisis uji 

hipotesis terhadap pemahaman konsep mahasiswa 

pada kelompok eksperimen memberikan 

signifikansi sebesar 0.000 (sig.<0.05) sehingga 

disimpulkan bahwa penggunaan LKM berbasis 

inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep, sedangkan kelompok kontrol 

memberikan signifikansi sebesar 0.136 (sig.>0.05) 

yang menyatakan bahwa penggunaan LKM tanpa 

inkuiri terbimbing tidak meningkatkan pemahaman 

konsep mahasiswa. 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Posttest 

Pemahaman Konsep  

 Kelompok Penelitian 

 Eksperimen Kontrol 

N 55 52 

Mean 74.09 65.73 

Max 92 81 

Min 64 27 

t 62.94 42.69 

df 54 51 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.136 

Perbedaan pemahaman konsep mahasiswa 

pada kedua kelas penelitian juga dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan kategori nilai mahasiswa. 

Hasilnya dapat terlihat pada Gambar 1. Berdasarkan 

Gambar 1 terlihat bahwa mahasiswa pada kelompok 

eksperimen berada pada kategori “Tinggi dan 

Sangat Tinggi”, sedangkan mahasiswa pada 

kelompok kontrol masih berada pada kategori 

“Sangat Rendah, Rendah, Sedang, dan Tinggi”. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan lembar 

kerja peserta didik dapat meningkatkan pemahaman 

konsep mahasiswa (Abelta et al., 2017; Oktavianti 

& Nugrahaningsih, 2021; Ummaeroh et al., 2019). 

Hal Ketika menggunakan LKM berbasis inkuiri 

terbimbing mahasiswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena fokus 

mahasiswa berpusat pada permasalahan yang 

diberikan dalam LKM untuk diselesaikan oleh 

mahasiswa secara berkelompok. Wibowo (2016) 

menyatakan bahwa salah satu untur penting dalam 

belajar adalah keaktifan mahasiswa. Kurangnya 

keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran 
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berpengaruh terhadap pemahaman siswa tentang 

materi yang dipelajari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbedaan Pemahaman Konsep 

Mahasiswa 

Bahasan yang kedua adalah motivasi 

belajar mahasiswa. Hasil analisis statistik untuk 

penilaian kuesioner motivasi belajar mahasiswa 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Penilaian 

Motivasi Belajar   

 Kelompok Penelitian 

 Eksperimen Kontrol 

N 55 52 

Mean 81.75 70.25 

Max 92 85 

Min 71 60 

t 71.69 67.98 

df 54 51 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 

Nilai skor rata-rata motivasi belajar pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara 

berturut-turut adalah 81.75 dan 70.25, selisih lebih 

besar 11.5 untuk kelompok eksperimen yang 

dibelajarkan dengan LKM berbasis inkuiri 

terbimbing. Berdasarkan analisis uji prasyarat 

diperoleh uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi 

kelompok eksperimen dan kontrol adalah 0.200 dan 

0.052 (sig. > 0.05) maka disimpulkan data 

berdistribusi normal; dan untuk uji homogenitas 

perolehan signifikansi yaitu 0.211 untuk kelompok 

eksperimen dan 0.130 untuk kelompok kontrol, 

karena nilai Sig. > 0.05 maka data hasil posttest 

kedua kelompok adalah homogen. Hasil analisis uji 

hipotesis terhadap motivasi belajar mahasiswa pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

memberikan signifikansi sebesar 0.000 (sig.<0.05) 

sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

motivasi belajar mahasiswa pada kedua kelompok 

penelitian. Hal ini dapat terjadi karena perbaikan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran kimia (Saija et al., 2019). Perubahan 

yang dilakukan dengan memberikan LKM kepada 

mahasiswa dalam pembelajaran, meningkatkan 

motivasi belajar. 

Perbedaan motivasi belajar mahasiswa pada 

kedua kelas terlihat pada analisis deskriptif 

berdasarkan kategori nilai mahasiswa. Hasilnya 

dapat terlihat pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 

2 terlihat bahwa jumlah mahasiswa (40%) pada 

kelompok eksperimen yang berada pada kategori 

“Sangat Tinggi” lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah mahasiswa (1.92%) pada kelompok kontrol; 

sedangkan pada kategori “Tinggi”, jumlah 

mahasiswa (97.08%) pada kelompok kontrol dan 

sebanyak (60%) untuk kelompok eksperimen. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat menumbuhkan motivasi (Halimah 

et al., 2015; Suryandari et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbedaan Motivasi Belajar 

Mahasiswa 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dalam hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa (1) LKM berbasis 

inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep 

mahasiswa. Hal ini terlihat dalam perolehan mean 

skor posttest mahasiswa dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol secara berturut-

turut adalah 74.09 dan 65.73, selisih lebih besar 8.36 

untuk kelompok eksperimen; dan (2) LKM berbasis 

inkuiri terbimbing dapat menumbuhkan motivasi 
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belajar mahasiswa. Hal ini terlihat dari presentasi 

jumlah mahasiswa dalam kelompok eksperimen 

pada kategori “sangat tinggi” lebih besar 

dibandingkan jumlah mahasiswa dalam kelomok 

kontrol. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 

dan sumber referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang sejenis, serta diharapkan dapat 

berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya pembelajaran kimia di perguruan tinggi.  
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